LAMPIRAN

Lampiran 1 Gambar Alat

¥

MOHON JANGAN
DI PINDAHAN

Gambar hubungan PLC CQM1 dengan Modul Input dan Output



Gambar alat dari samping



Gambar alat pembaca warna dan bidang miring



Gambar sensor berat dan pendorong apel

Gambar pemilah



Lampiran 2 Timing diagram dan Tabel kebenaran keseluruhan sistem

Tabel keadaan pemilah apel hijau dengan berat kurang dari 100 gr

Nama pada program alamat Waktu (detik)
-10(105(1(15|2|25|3]|35 45|5155|6
SAKLAR 10.00 0|11 1)1 11 111 1 1)1 1
LS1 10.01 1{1|1 |0j0 (0|0 |O]O 0 |00 |O
LS2 10.02 0|{0f(0O |12|0 |[0|0 |O|O 1 |00 |O
LS 3 10.03 0/{0(0O |O|O0 |[O|1 |Of|O 0 (0|0 |O
HIJAU 10.04 0|11 0|1 10 0|0 0 0|0 0
MERAH 10.05 0|00 110 0|0 0|0 0 0|0 0
BERAT A 10.06 0|00 0|0 0|0 1)1 0 0|0 0
BERAT B 1 0.07 0|00 0|0 0|0 0|0 0 0|0 0
LS4 10.08 0/{0(0O |O|O0O |[0|O0 |O|1 0 |00 |O
LS5 10.09 1111 111 1|1 110 1 1)1 1
SISTEM AKTIF M 20000 (0|11 1)1 1|1 1|1 1 1|1 1
SENSOR BERAT 0|00 |O|O0O |0|O |O|1 1 |11 |O
KOSONG M 200.01
JEDA PENGAMBILAN M 200.02 (0|0 |0 110 010 0|1 0 0|0 0
APEL HUAU M20003 (0|11 111 11 1|1 1 1)1 1
APEL MERAH M20004 0|00 [O|O |O|O |O]|O 0 |00 |O
BERAT APEL < 100 gr M 20005 |0 (0|0 00 0|0 11 1 1)1 1
BERAT APEL >= 100gr M 200.06 (00| O 0|0 0|0 0|0 0 0|0 0
MERAH <100 gr M 200.07 (0|0 |0 010 0|0 0|0 0 0|0 0
MERAH >= 100 gr M 200.08 (0[O0 |0 010 0|0 0|0 0 0|0 0
HIJAU < 100gr M 20009 (0[O0 |0 0|0 0|0 1|1 1 1)1 1
HIJAU >= 100 gr M?20010 | 0|00 [O|O |O|O |0O]|O 0 |00 |O
JEDA PENDORONG M200.11 (0|0 |0 0|0 0|0 0|0 1 10 0
TIMER 1 TIMO0O |00 |1 111 1|1 1)1 1 1)1 1
TIMER 2 TIMOO1L |00 |0 0|0 0|0 0|0 0 0|0 0
TIMER 3 TIM002 |00 |0 0|0 0|0 0|1 1 1)1 1
TIMER 4 TIMO03 |00 |0 0|0 0|0 0|0 0 0|0 0
TIMER 5 TIMO04 |00 |0 0|0 0|0 0|0 0 0|0 0
TIMER 6 TIMOO5 (0|00 |O|0O |[O]|O |OfO 0 |00 |O




Nama pada program alamat Waktu (detik)
-/0]05|1|15(2|25[3|35|4|45|5[55]|6
TIMER JEDA 0/j0jo0o (0|0 (O|O |O|O |1f1 |1]0 |O
PENDORONG TIM 006
MENGAMBIL APEL Q10000 |O|O|0O0 |O|O |O|O |2]|1 |(O|2 |1|1 |O
MENGANTAR APEL Q10001 |0(2|1 |1|1 |1|1 |O|O |(O|O |O|O |O
APEL HIJAU Q10002 |O|2|1 |O|0O |O|O |O|O |(O|O |O|O |O
APEL MERAH Q10003 |0|0|0 |O|O0 |O|O |O|O |(O|O |O|O |O
HIJAU <100 Q100.04 |O|0O|0 |O|O0 |O|O |2|2 |(O|O |(O|O |O
HIJAU >= 100 gr Q100.05 |0O|0|0 |O|O0 |O|O |O|O |(O|O |(O|O |O
MERAH < 100 gr Q100.06 {O|0|0 |O|O0 |O|O |O|O |O|O (O|O |O
MERAH >= 100 gr Q100.07 |O|O|0O0 |O|O0 |O|O |O|O (O|O |(O|O |O
PENDORONG APEL Q100.08 |O|0|0 |O|O0 |O|O 2|1 |(O|O |O|O |O
PENDORONG Q100.09 |O|0|0O0 |O|O0 |O|O |O|1 (1|0 |O|O |O
KEMBALI

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada timing diagram
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Gambar Diagram Waktu Sistem pemilah apel hijau dengan berat <100 gr

Tabel Keterangan Timing diagram

No Lambang Keterangan
1 Berlogika 0
2 IS | Berlogika 1

Dalam Gambar tersebut,limit switch 1 10.01 mulai berlogika 0 ketika sistem belum

dimulai hal ini karena pintu masuk apel telah berada tepat di bawah wadah apel sehingga

siap menerima apel masuk pada pembaca warna.ketika saklar dinyalakan pada detik ke O

maka saklar akan berlogika 1 dan memicu memori M200.00 berlogika 1 sehingga semua



sistem dalam keadaan aktif jika diberi input dan jika sakalr 10.00 berlogika O maka semua
sistem mati.

ketika apel hijau dengan berat <100 gr jatuh setelah sisitem diaktifkan sensor warna
hijau juga akan berlogika 1 yang diikuti aktifnya keluaran Q 100.01 yang akan berjalan
dan berhenti ketika limit switch 3 berlogika 1.setelah limit switch 3 aktif maka apel akan
jatuh pada bidang miring yang akan mengantar apel pada sensor berat. ketika apel jatuh
maka 10.04 dan 10.05 berlogika 0 karena tidak ada apel pada wadah pembacaan sehingga
Q100.00 aktif dan akan berhenti ketika limit switch 2 aktif dan kembali aktif jika memori
M200.02 berlogika 1.

pada saat detik ke O, 10.04 berlogika 1 sehingga megaktifkan M200.03 yang juga
memicu aktifnya Q100.02 yang membuka pintu jalur apel yang berwarna hijau.pada saat
Q100.02 aktif timer TIMOOO juga akan mulai berhitung selama 0,5 detik,ketika timer aktif
setelah menghitung maka timer akan menghentikan Q100.02.

Setelah pembacaan warna,apel akan jatuh menuju sensor berat yang akan
mengukur berat apel,sehingga 10.06 berlogika 1 pada detik ke 3 yang mengaktifkan
memori M 200.09.ketika M 200.09 aktif ,memori akan mengaktifkan Q 100.04 sehingga
membuka pintu jalur apel hijau dengan berat <100 gr. pada saat Q100.04 aktif timer
TIMOO02 juga akan mulai berhitung selama 0,5 detik ketika timer aktif setelah menghitung
maka timer akan menghentikan Q100.04 pada detik ke 3,5.

Ketika 10.06 berlogika 1 maka akan memicu Pendorong apel Q100.08 aktif dan
hanya akan berhenti jika pendorong telah mengaktifkan limit switch 4 10.08.ketika limit
switch 10.08 aktif maka pendorong apel akan kembali ke posisi awal dan akan berhenti jika
limit switch 9 aktif.

Sistem ini akan berulang ketika terdapet apel pada wadah apel,baik ketika apel
dengan berat dan warna sama ataupun apel dengan warna dan berat yang
berbeda.perbedaan yang terdapat pada sistem ketika apel dengan warna dan berat berbeda
masuk adalah pada penggunaan memori dan keluaran yang aktif ,tetapi masih memiliki
cara kerja yang sama berikut ini adalah Gambar timing diagram dan Tabel keadaan untuk

jenis apel yang berbeda.



Tabel keadaan pemilah apel hijau dengan lebih dari sama dengan 100 gr

Nama pada program alamat Waktu (detik)
-10105(1(15|12|25[3|35|4(45|5|55/|6
SAKLAR 10.00 0|1|1 1)1 11 1)1 1)1 1)1 1
LS1 10.01 1111 0|0 0|0 0|0 0|0 0|0 0
LS?2 10.02 o|jofo |12j0 (0|0 |OfO |2|1 |O0|O |O
LS3 10.03 o|jo0ofo (0|0 (O|2 |Of|O |O|O |O|O |O
HIJAU 10.04 o|{1(1 (0|1 (1|0 |OfO |O|O |O|O |O
MERAH 10.05 o|{0f0O |12|0 (0|0 |OfO |O|O |O|O |O
BERAT A 1 0.06 0|0|0 0|0 0|0 0|0 0|0 0|0 0
BERAT B 10.07 0|j0|0 0|0 0|0 1)1 1/0 0|0 0
LS4 10.08 0|0|0 0|0 0|0 0|1 0|0 0|0 0
LS5 10.09 1111 1)1 1)1 10 1)1 1)1 1
SISTEM AKTIF M 200.00 01111 11 111 1|1 1|1 1|1 1
SENSOR BERAT 0j0|0 0|0 0|0 0|1 1|1 1|1 0
KOSONG M 200.01
JEDA PENGAMBILAN M 200.02 0j0|0 110 0|0 0|1 1(0 0|0 0
APEL HUAU M 200.03 0111 1|1 1)1 1|1 1|1 1|1 1
APEL MERAH M?20004 |O|0O|O |OfO |O|O (0|0 |O|O |(O|0O |O
BERAT APEL < 100 gr M 20005 |O0|0|O |(OfO |O|0O [0O|O |O|O |(O|0O |O
BERAT APEL >= 100gr M 200.06 0|0]|0 0|0 0|0 1)1 1)1 1)1 1
MERAH < 100 gr M 200.07 0|0|0 0|0 0|0 0|0 0|0 0|0 0
MERAH >= 100 gr M 200.08 0|0]|0 0|0 0|0 0|0 0|0 0|0 0
HIJAU < 100gr M 200.09 0|0]|0 0|0 0|0
HIJAU >= 100 gr M 200.10 0|j0|0 0|0 0|0 1|1 1|1 1|1 1
JEDA PENDORONG M 200.11 0|j0]|0 0|0 0|0 0|0 1|1 1/0 0
TIMER 1 TIM 000 0|01 1|1 1|1 1|1 1|1 1|1 1
TIMER 2 TIM 001 o|0ofo0 |0O|0 [(O|O |OfO |O|O |O|O |O
TIMER 3 TIM 002 0|0|0 0|0 0|0 0
TIMER 4 TIM 003 0|j0|0 0|0 0|0 0|1 1)1 1)1 1
TIMER 5 TIM 004 0|j0|0 0|0 0|0 0|0 0|0 0|0 0
TIMER 6 TIM 005 0|j0|0 0|0 0|0 0|0 0|0 00 0
TIMER JEDA o|jo0ofo (0|0 |O|O |OfO |1|1 |1|0 |O
PENDORONG TIM 006




Nama pada program alamat Waktu (detik)

-/0(05|1|15|2|25(3|35|4(45|5|55]|6
MENGAMBIL APEL Q 100.00 0/j0jo0 0|0 (O|O (1|1 |Of1 |1(1 |oO
MENGANTAR APEL Q 100.01 o112 |1|12 (1|1 (0|0 |O|O |O|O |O
APEL HIJAU Q 100.02 0|1{1 |0|0O (O|O (OO |OfO |O|O |O
APEL MERAH Q 100.03 0/jojo (0|0 |(O|O (OO |OfO |O|O |O
HIJAU <100 Q 100.04 ofofo0 |0f0 |O|O |O|JO |O|O |O|O |O
HIJAU >= 100 gr Q 100.05 0/j0j0 |0O|O |(O|O (1|2 |00 |OfO |O
MERAH < 100 gr Q 100.06 0/0j0 |O|O |(O|O (OO (OO |OfO |O
MERAH >= 100 gr Q 100.07 0/o|o0o (0|0 (O|O (OO |[OfO |O|O |O
PENDORONG APEL Q 100.08 0/j0j0 |0O|O |O|O (1|21 |OfO |OfO |O
PENDORONG Q 100.09 0/j0|{0 |0O|O |O|O (O|2 |10 |OfO0 |O
KEMBALI
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Gambar Diagram Waktu Sistem pemilah apel hijau dengan berat >=100 gr

Tabel Keterangan Timing diagram

No Lambang Keterangan
1 Berlogika 0
2 N Berlogika 1

Perbedaaan pada pemilahan ini adalah pada pengunaaan memori dan keluaran yang
aktif. Ketika 10.04 berlogika satu maka akan memicu aktifnya memori M200.03 dan
mengaktifkan Q 100.02 selama 0,5 detik.dan ketika 10.07 aktif akan memicu aktfinya
memori M 200.10 dan mengaktifkan Q 100.05 selama 0,5 detik.

Tabel keadaan pemilah apel merah dengan berat kurang dari 100 gr



Nama pada program alamat Waktu (detik)

-/0(05]|1|15]|2|25|3|35|4|45|5|55]6
SAKLAR 10.00 o(1/1 (11 |11 |1|1 1|1 1IN IR 1
LS1 10.01 1111 (0|0 |O|O |0O]|O |O|O |O|O |O
LS 2 10.02 o(ofo |1/0 |O|O0O |O|O |21|1 |00 |O
LS3 10.03 o(ofo |0f0 |O|1 |O|O |O|O |O|O |O
HIJAU 10.04 ofofo0 |0f0 |O|O |O|JO |O|O |O|O |O
MERAH 1 0.05 of1f1 |21 |20 |O|O |O|O |O|O |O
BERAT A 1 0.06 o(0f0 |O|O0 |O|O |1|1 110 |0|0 |O
BERAT B 1 0.07 ofofo |jof0 |00 |O|jO |O|O |O|O |O
LS 4 10.08 ofofo |of0 |O|O0O |O|1 |O|O |O|O |O
LS5 10.09 1111 |1|1 |1|1 (1|0 |1]1 111 |1
M of1(1 |11 |11 |1|1 1)1 111 |1

SISTEM AKTIF 200.00
M 0of0(0 |O|O0O |O|O |O|1 1)1 111 |0

SENSOR BERAT KOSONG | 200.01
M 0(0f0 |1(0 |O|O |O|1 110 |0|0 |O

JEDA PENGAMBILAN 200.02
M o(ofo |ofo |O0O|O0 |O]jO |O|O |O|0O |O

APEL HIJAU 200.03
M 0(1/1 |11 |1(1 j1|1 1)1 111 |1

APEL MERAH 200.04
M 00|00 |00 |O|O |21]|1 1)1 111 |1

BERAT APEL < 100 gr 200.05
M o(ofo |0f0 |O|O0O |O|jO |O|O |O|0O |O

BERAT APEL >= 100gr 200.06
M 0(0(0 |O|O0O |O|O |21]|1 1)1 111 |1

MERAH < 100 gr 200.07
M o(ofo |0f0 |O|O |O|jO |O|O |O|O |O

MERAH >= 100 gr 200.08
M o(ofo0o |0f0 |O|O |O|JO |O|O |O|O |O

HIJAU < 100gr 200.09
M ofofo |ofo |0|0 |O|jO |O|O |O|O |O

HIJAU >= 100 gr 200.10
M o(ofo |0f0 |0O|O0 |O|O |11 110 |0

JEDA PENDORONG 200.11
TIMER 1 TIMOOO [O0|O|O |O|O [(O|O (OO (OO |(Of|O |O
TIMER 2 TIMOO1 [0|O0|21 |[1(1 (1|1 |1]1 1)1 111 |1




Nama pada program alamat Waktu (detik)
-/0(05|1|15|2|25(3|35|4(45|5|55]|6
TIMER 3 TIMO02 |[O|0O|O |[O|O |O|O |O|O0 |O|O |O|O |O
TIMER 4 TIMO0O3 |O|O|O |O|O |00 |0O|O0 |O|O |O|O |O
TIMER 5 TIMO0O4 |[0|0O|O0 |[O|O |00 |O|1 |2|1 |1|1 |1
TIMER 6 TIMOO5 (0|0O|O |[Of|O |00 |O|O0 |O|O0 |O|O |O
TIMER JEDA o0jojo |0|0O (O|O (OO |1f1 |1(0 |O
PENDORONG TIM 006
MENGAMBIL APEL Q10000 (OfO|O |O|O (OO (1|2 |Of1 |1(1 |oO
MENGANTAR APEL Q10001 (Of2}|2 (1|12 (1|1 (OO |00 |O|O |O
APEL HIJAU Q10002 (OfO|O |[O|O (OfO (OO |OfO |O|O |O
APEL MERAH Q10003 (01|12 (0O|O (O|O (O|O |OfO |OfO |O
HIJAU <100 Q100.04 fOfO|O |O|O (O|O (O|O |[OfO0O |Of|O |O
HIJAU >= 100 gr Q10005 (0|O|O (O|O (OO (OO |[OfO |OfO |O
MERAH < 100 gr Q100.06 (Of0O|0O fO|O (OO (1|1 |00 |O|O |O
MERAH >= 100 gr Q100.07 fO|fO|O |O|O (OO (OO |[Of|O |OfO |O
PENDORONG APEL Q100.08 (O0|0O|O |O|O (OO (1|1 |00 |0OfO |O
PENDORONG KEMBALI Q100.09 fOf0O|0O |O|O |(O}JO (Of1 |[1(0 |0OfO0 |O
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Gambar 4.1.3 Diagram Waktu Sistem pemilah apel merah dengan berat <100 gr

Tabel Keterangan Timing diagram

No | Lambang Keterangan
1 Berlogika 0
2 N Berlogika 1

Perbedaaan pada pemilahan ini adalah pada pengunaaan memori dan keluaran yang
aktif. Ketika 10.05 berlogika satu maka akan memicu aktifnya memori M200.04 dan
mengaktifkan Q 100.03 selama 0,5 detik.dan ketika 10.06 aktif akan memicu aktfinya
memori M 200.07 dan mengaktifkan Q 100.06 selama 0,5 detik.



Tabel keadaan pemilah apel merah dengan berat lebih dari sama dengan 100 gr

Nama pada program alamat Waktu (detik)
-10105(1(15|2|25[3|35|4(45|5|55/|6
SAKLAR 10.00 0|11 1)1 1)1 1)1 1)1 1)1 1
LS1 10.01 1111 0|0 0|0 0|0 0|0 0|0 0
LS?2 10.02 o|jo0ofo |1(0 (0|0 |OfO |21|1 |O0|O |O
LS3 10.03 o|jofo (0|0 |0O|2 |Of|O |O|O |O|O |O
HIJAU 10.04 o|jofo (0|0 (0|0 |Of|O |O|O |O|O |O
MERAH 10.05 0oj{1f(1 |12|1 (1|0 |OfO |O|O |O|O |O
BERAT A 1 0.06 0j0|0 0|0 0|0 0|0 0|0 0|0 0
BERAT B 1 0.07 0|j0]|0 0|0 0|0 1)1 1/0 0|0 0
LS4 10.08 0|0|0 0|0 0|0 0|1 0|0 0|0 0
LS5 10.09 1111 1)1 1)1 10 1)1 1)1 1
SISTEM AKTIF M 20000 [0 |1]|1 1|1 1)1 1|1 1|1 1)1 1
SENSOR BERAT 0|j0]|0 0|0 010 0|1 1|1 1)1 0
KOSONG M 200.01
JEDA PENGAMBILAN M 20002 |0 |0 |0 110 0|0 0|1 1(0 0|0 0
APEL HIJAU M20003|0(0|0 |0O|O |O[O (O|O |O|O |Of|O (O
APEL MERAH M20004 [0 | 1|1 1(1 1|1 1|1 1|1 1)1 1
BERAT APEL < 100 gr M 20005 |0f0|0 (0|0 |OfO (O|O |O|O |O|O (O
BERAT APEL >= 100gr M 20006 |0 |0 |0 0|0 0|0 1)1 1)1 1|1 1
MERAH < 100 gr M 200.07 {0 |0 | O 0|0 0|0 0|0 0|0 0|0 0
MERAH >= 100 gr M 20008 [0 |0 |0 0|0 0|0 1)1 1)1 1|1 1
HIJAU < 100gr M 20009 |0 |0 |0 0|0 0|0 0|0 0|0 0|0 0
HIJAU >= 100 gr M?200.10|0(0|0 [(O|O |OfO (O|O |O|O |OfO |O
JEDA PENDORONG M200.11 [0 |0 | O 0|0 0|0 0|0 1|1 1|0 0
TIMER 1 TIMOOO (O|0|O |O|O (O|O |O|O |O|O (O|0O |O
TIMER 2 TIMO01L |00 (1 1|1 1|1 1|1 1|1 111 1
TIMER 3 TIMO002 |0 |00 0|0 0|0 0|0 0|0 0|0 0
TIMER 4 TIMO03 |00 |0 0|0 0|0 0|0 0|0 0|0 0
TIMER 5 TIMO04 (0|00 0|0 0|0 0|0 0|0 0|0 0
TIMER 6 TIMO0O5 |00 |0 0|0 0|0 0|1 1)1 1)1 1
TIMER JEDA o|j{o0ofo (0|0 |[0O|O |OfO |21|1 |1|0 |O
PENDORONG TIM 006




Nama pada program alamat Waktu (detik)

-/0(05|1|15|2|25(3|35[4(45|5|55]|6
MENGAMBIL APEL Q100.00 fO|O|0O0 |O|O |O|O |21]|1 |O|1 (1|1 |O
MENGANTAR APEL Q10001 |O|2f1 |21|1 |11 |O|O |O|O |O|O |O
APEL HIJAU Q10002 |O|0O|0O0 |O|O |O|O |O|O |(O|O |(O|O |O
APEL MERAH Q10003 |O|12|1 |O|0O0 |O|O |O|O |(O|O |(O|O |O
HIJAU <100 Q10004 |(O|0O|0O0 |O|O0 |O|O |O|O |O|O |O|O |O
HIJAU >= 100 gr Q100.05 |O|O0O|0O0 |O|O |O|O |O|O (O|O |(O|O |O
MERAH < 100 gr Q100.06 |fO|O0O|0O0 |O|O |O|O |O|O |(O|O |(O|O |O
MERAH >= 100 gr Q100.07 fO|O|0O0 |O|O |O|O |2]|1 (O|O (O|O |O
PENDORONG APEL Q100.08 fO|O0O|0O0 |O|O |O|O |2|21 |(O|O (O|O |O
PENDORONG KEMBALI | Q10009 (Of0O|O |(O|O (O|O (Of1 |1(0 (0|0 |O




/]

| 7/

SAKLAR 1 0.00
LS110.01

LS210.02

LS310.03

HIJAU 10.04

MERAH 10.05

BERAT A 10.06

BERAT B 10.07

LS410.08

LS510.09

SISTEM AKTIF M 200.00

SENSOR BERAT KOSONG M 200.01
JEDA PENGAMBILAN M 200.02 -
APEL HIJAU M 200.03

APEL MERAH M 200.04

BERAT APEL < 100 gr M 200.05
BERAT APEL >= 100gr M 200.06
MERAH < 100 gr M 200.07
MERAH >= 100 gr M 200.08
HIJAU < 100gr M 200.09

HIJAU >= 100 gr M 200.10

JEDA PENDORONG M 200.11
TIMER 1 TIM 000

TIMER2 TIMOO1 |

TIMER 3 TIM 002

TIMER 4 TIM 003

TIMER 5 TIM 004

TIMER 6 TIM 005

TIMER JEDA PENDORONG TIM 006
MENGAMBIL APEL Q 100.00
MENGANTAR APEL Q 100.01
APEL HIJAU Q 100.02

APEL MERAH Q 100.03

HIJAU <100 Q 100.04

HIJAU >= 100 gr Q 100.05

MERAH < 100 gr Q 100.06
MERAH >= 100 gr Q 100.07
PENDORONG APEL Q 100.08
PENDORONG KEMBALI Q 100.09

|

E
i
o

%

0051152 253354455556

Gambar 4.1.4 Diagram Waktu Sistem pemilah apel merah dengan berat >= 100 gr

Tabel Keterangan Timing diagram

No Lambang Keterangan
1 Berlogika 0
2 N Berlogika 1

Perbedaaan pada pemilahan ini adalah pada pengunaaan memori dan keluaran yang
aktif. Ketika 10.05 berlogika satu maka akan memicu aktifnya memori M200.04 dan
mengaktifkan Q 100.03 selama 0,5 detik.dan ketika 10.07 aktif akan memicu aktfinya
memori M 200.08 dan mengaktifkan Q 100.07 selama 0,5 detik.



Lampiran 3 Program PLC
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Lampiran 4 Program arduino

#include "HX711.h" //berat

#define DOUT 8

#define CLK 7

HX711 scale(DOUT, CLK);

float calibration_factor = -1780; //berfungsi untuk kalibrasi sensor berat

const int sO = 6; //inisialisasi pin sensor warna ke arduino

const int s1 = 5;

const int s2 = 3;

const int s3 = 4;

const int out = 2;

// hubungan relay ke Arduino

int merah = 10;

int hijau = 11;

int berata = 12;

int beratb = 13;

Il Variables

intred = 0;

int green = 0;

int blue =0;

void setup() {
Serial.begin(115200);
Serial.printin("HX711 calibration sketch™);  //berat
Serial.printin(*Remove all weight from scale™);
Serial.printIn("After readings begin, place known weight on scale™);
Serial.printIn("Press + or a to increase calibration factor™);
Serial.printIn("Press - or z to decrease calibration factor");
scale.set_scale();
scale.tare(); //Reset the scale to 0

long zero_factor = scale.read_average(); //Get a baseline reading



Serial.print("Zero factor: "); //This can be used to remove the need to tare the scale.
Useful in permanent scale projects.

Serial.printIn(zero_factor);
pinMode(s0, OUTPUT); //warna
pinMode(s1, OUTPUT);
pinMode(s2, OUTPUT);,
pinMode(s3, OUTPUT);
pinMode(out, INPUT);
pinMode(merah, OUTPUT);
pinMode(hijau, OUTPUT);
pinMode(berata, OUTPUT);
pinMode(beratb, OUTPUT);
digitalWrite(s0, HIGH);
digitalWrite(s1, HIGH);

¥

void loop() {
scale.set_scale(calibration_factor); //Adjust to this calibration factor //berat
Serial.print("Reading: ");
Serial.print(scale.get_units(), 1);

Serial.print("* gram"); //Change this to kg and re-adjust the calibration factor if you follow
Sl units like a sane person

Serial.print(* calibration_factor: ");
Serial.print(calibration_factor);
Serial.printIn();
if(Serial.available())
{

char temp = Serial.read();

if(temp =="+'|| temp =='a)

calibration_factor += 10;
else if(temp =="-"|| temp == "Z")

calibration_factor -= 10;



}

color();
Serial.print("R Intensity:");
Serial.print(red, DEC);
Serial.print(" G Intensity: ");
Serial.print(green, DEC);
Serial.print(" B Intensity : ");
Serial.print(blue, DEC);
//Serial.printin();
if (scale.get_units() >20 && scale.get_units() < 100)
{

Serial.printIn(" - (apel A)");
digitalWrite(berata, LOW);,
digitalWrite(beratb, HIGH);

}
else if(scale.get_units()> 20 && scale.get_units() >=100)

{

Serial.printIn(" - (apel B)");

digitalWrite(berata, HIGH);

digitalWrite(beratb, LOW);
¥

else if(scale.get_units()< 30)
{

digitalWrite(berata, HIGH);
digitalWrite(beratb, HIGH);

¥
if (green >=30 && red>= 30 && blue >= 30)

{

Serial.printIn(" - (sensor tidak membaca)");

digitalWrite(merah, HIGH);



digitalWrite(hijau, HIGH);

¥

else if (red < green && green - red >=7)

{

Serial.printin(" - (apel berwarna merah)");
digitalWrite(merah, LOW); // Turn RED LED ON
digitalWrite(hijau, HIGH);

b

else if (blue = green)

{

Serial.printIn(*" - (apel berwanrna hijau)");
digitalWrite(merah, HIGH);

digitalWrite(hijau, LOW);

¥

else if (green < red)

{

Serial.printIn(" - (Green Color)");
digitalWrite(merah, LOW);

digitalWrite(hijau, HIGH); // Turn GREEN LED ON

}

k

void color()
{
digitalWrite(s2, LOW);
digitalWrite(s3, LOW);
/lcount OUT, pRed, RED
red = pulseln(out, digitalRead(out) == HIGH ? LOW : HIGH);
digitalWrite(s3, HIGH);
/lcount OUT, pBLUE, BLUE



pulseln(out, digitalRead(out) == HIGH ? LOW : HIGH);

digitalWrite(s2, HIGH);

blue

p1-ae:qn-A1031s0daJ

/lcount OUT, pGreen, GREEN

pulseln(out, digitalRead(out) == HIGH ? LOW : HIGH);

green

VAVIIMVI] (&
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Lampiran 5 Jurnal pendukung

15=SH BS54 T CPILMASL SISIEM LHAS AL :

STRATEGI PENINGKATAN DAYA SAING USAHA KECIL
DAM MENENGAH {(UKM) BERBASIS KAIZEN

Andi Surarta Mdida', N azauddin Maondang', Rahrai M Sari'
"IDvm pat Laman Taknik [ndusl, Fakollax Taknik, Univeisilas Sumal=ia ULara

Email: andxmuranlamelalafiyanga.cam, nazaiedd:n_malandang@iyanag.cam, tanm_m_=zayanaa.cam

Abstract

The economy was om Gony the progress of & coundry. Each courdsy commpeing bo inarease
Hhe produstv iy of e ecoramny. Indonesi's emnorny Fanks IT word. Econoric growdh in
Indoness /s very sinifiant thet vas not mpersted fom e role of swmall and redium
et iDFE s (SMES) thet supoort the gt of exports and impo ks, ome thet can be meeded
SMES s SMEr menuhcum of shoes. The mk of SMEs that are o Brge and sianifia
must dlvaps e reintaied and ®veloped to be alble o mmpet v oan e of global
S rnpetihn such a5 the Imokmmenaton of Be Asesn Emronvic Cormrnuniy (AEC) In January
2015 Prblkrms Sat interfere with the Jeveloprment and progucbviy of SMEs shoes,
Da¥Ecularly around Madan Sty wall be diviced into § categorks, ranwly: (1) hurnan, (2)
oromss, (3) Gcilikes, and (4) Business cormpetiton. Based onthis remarch, & is krown et
Hhe ot oo Hant lssues Bhat affect the developrrent of SMEs in Medan shoe is ks human
resources. Solving them problerns will be dore wiith Bhe Kalzen strmgy (55) which vwall be
drabined with t.li concent of Balning within Inausty (TWI) and the @ncept of P-Cows
These Irmpmverments il result In stategls W Incmase the owveral! produdivity of SMEs
WOFKIRG Wich Bhe primary Tocus I woming and will evaluste the systmmn works. This stratmagy
iz expeded W Hx Hhe vestresses of existing SMEr Fwoes, In order to Goe Hhe g.'bf.l?."
Jrpetinn hat vl comme,

Fepwords: Srmall medivrn enierons (SMEs), kaizen, Saining within industwy (TWI), o-
COUEsE mpcept, 55 mpcept

Ab strak

Fe e konormian adala b salal Bt GREOF Kernafian FIat negale . Setiho neqare Mersaing Ketst
URELE ReningkatREn  prOJUSRTG S pemEOROIMERNYE. Pemborarnian Rdoresiz et Jnd
reremodd stan e 1T dun . Perrurnbuban ekonorn! 37 ldore Sk pang = ngat Sqniikan
minpats Hdek kpas dar peran dari usaha kechl dan menengah {mﬁ% Farg mmmmpang
perummbuban ekpor din immoor, saleh sate UKM pang bisa dunggulan adalah UEM
permbusitan sepatl. Peran UKM pang begins besar dan sigritikan bevus mms dijzge den
dikernde ngkan unitak bss berming pads ere persingan ghbal mperd pererapan M sya e ket
Ekonord Asean (MEA) pads Jaruari 2015, Perresalahan yang rengganagu perkernbs ngan
e B pFO FUNEVER s Jarl UM sepatu, Khusisnye OF mkiar Ko Meden akan dibegi Medslsrn &
kategorl, yaitu (1) manuse, (2) proms, (3) Gelie s, den () Fersingan umte. Berds s rkan
hasll perelnn, dietabol bahve perme milahan yang paling USIE aRg R o ngarahi
perkernbangan UKM sepaty 37 Kote Medan adalal summber daye manushnys. Permechan
oernasalaban Ind akan Nakukan Jengan gl Kalzmn (55) vang akan dpedukan dengan
konmp  Tralning  WiEhR  Indushy ﬁ?ﬂ'l"{! Jan Konsep POourse. Perbaltan Ind ﬁan
menake Skan  Sremglstiemgl  untik peringkian  produkbivia s kerle URKM mom
reselwuten dengan Mkus wame adalah pelerle dan sistern kerfanyas. Stmtegl ind
Fharmpkan rmarnpe mermbenahi kekreben UKM sepety pang adz, qune  menghe depi
ketatnye perselngan ghbal yang aken datang.

Fata kunck: Ustle kecll den merengah (UKM), kaimn, Balning wiehin ingustry [ TWI),
KO RSRD DeoouFE, Konmo 55
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1. PEMDAHULUAN

Peizaingan menjali Sualy  keEwrajalan
yang L=lak bi=a d:ihinda kan, S=lap produs=n
Daik jama dan manufaklur =i=sing =angal

Ke=lal. Finak manajEmen  daii  =lLap
pradu=z=n [=iypayad unluk meanghasikan
Sudlu praduk ! jaza yang De=ikualilas s=xya;
dengan kesinginan kamsumen Jdan dalam
t=nlang Duogya yang 1andah,  B=igzanaan
yang Jdapal =ilahan Jan Lk mbang

menjadi k=0ih LAk adalan pEigzanaan yang
dapal menbasfaimazsikan keinginan Jdan
==lap p=langgan dan mEmajukan sxl=m .
dalam  pe=ig=anaan E=imabul. Salan =aw
[4klar kunci yang zangal penling da1 S=mua
plas=s  ini adanys pEibgikan s=caig
[e= 1 k= xin.am [u ng.an dalam PO =es
praduk=inya. Peibaikan yang Jilakulkan n,
D=ilujuan  unluk meEningkalian  koalilas
praduk=i, mEnguiang: wakly dalam pugmss
praduk=;, mEnguiang: Diaaya poduks yang
Lidak e=kklil dan mengeliminasi D= bagas
Aklivilax i Jdalam padulsi yang  Lelak
meamiliki nila: Lambah,

[ndan==ia =33l n: juga memasok: =13
p=1lumbulan =kanymi  yang =angal
zgni[ikan, [nlane=is ma=njadi negara dengan
peilumbufan skgnam: l=ibesar kelga d.
dunia pada Lahun 203 dan menjadi negaia
dangan =kanam: LEibeza ke 17 90 Qunia
D=1dasa1kan pEncapdan  gecouck domesti
brubz  [PDE]. Peilumbohan skgnami 0
[ndan=xia wany =angal =gnifikan L=inyala
lelak =pas Jan p=ran Jan py=saha k=ci| dan

m=n=ngan [UKH] A ng m=na pang
pilumbufan sbdmocr dan imge. Mool
meEnl=in kOpe= s [l neses Jalam
wavAancaa di Bepoblicacam, jumlan y=ana
mikig, kecil  dan menengan [UMEM)
mencapa: 56,5 jula UMEM dan menyeiap

l=naga ke=ija s=banyak 10F jula alau 57, 1%
dari z=luiuh angakalan ke ja yang ada. Pada
Lanun 2011, umana mikia,  kecil  dan
menagan [UMEHM] menyumbangkan gross
domestic product mencapa:s A1 % dan
gJrs¥r  Jdomezhkic groduct  [ndanesia ywang
mancapa: F0E] Tiilun rypian, J=niEg u=aha
mikig, k=cil dan mensgan [UMEM]  juga
mencapa 3% dar lalal s=luruh pEiuzahaan
yang C=mdas di [ndane=ia, Kuncowa [2D0E]
dalam Harian Ex=nz [ndanesis, menyalakan
Dafwa ada 4 k=unggulan UMEM ==ningga

=3 Lahan L= ladap kioss =kanams Jdan
L=lap D=4 =h=, yailu:
1. U=ana ini LJak memaka: uglang e

negeti, Lalak Sepeili ko ipd Las s [exar pada

uMumnyg,

2. Tilaw memiliki ulang yang L=ilaly ==
pada  pEikankan, kaEng daanggap
bk abhe,

P P T - T e fm— e

1. Hampa ==luiul inpul yang Jdip=igqurakan
di  Jdalam  pigs==nya meEnggunakan
paduk-praduk kakal [ndanexsia,

4. Basi= aremnlasi si=par wang cokup Duik
dan manjanjikan,

Fada pe=n=|ilian ini yang akan menjadi
pakak p=iiaglian adalan y=ahag k=ci| Jdan
men=ngahn [UKM] s=palu yang ada di da=an
kala HMedan, U=zana kecil dan mensngan
[UKM] =angal D=ikalan =il Jd=ngan
pri=kgnamian Jani masya akal di s=kilan
kila Medan, ==lain juga menyymbangkan
p=ilumbufan ynlyk negara, Jumban KM
==paly yang ada di kala Medan z=ndin ada
17D p=nguajin s=palu yang ==hagan beza
b=1ada q: awran naungan Linax U=ana Hiia
Fecil dan Men=ngan [UMEM] kwala M=dan,
P=mazagian Jan poaluk UEM ==paluy ==nda;
==a]:an Desar mazin b=esda . kala Hedan
dan [e=b=1aps kala lainnya di da=ian
Sumali=ia ULa1a dan z=kilainya, meExkipun
214 juga praduk yang sudah d=ispa ke uan
negen i mepemn L Singaputa dan Malay=ia,

Banyak ==iali lLanikangan wyangy has
dihadap: al=n UkKHM da lam 1angka
mening lalkan praduknya ik dalam Denluk
kua lilasny.a Alau pun kuanlilasny.a.
Tanlangan in: Diza Jdalang Jdan inlb=onal
Alaupun =ixEinal UEM m=nga, FakLar
l=knix inL=ina]l wany menghamial UkM
Anlaia lain s=pemi L [dala pEngamalan]:

1. P=ialalan  wang =ad=inana, Jdimana
m=laguan bExza pla=Es praduksings main
mEmaka: pEialalan yang m=d=ihana dan
D=imifal manyal. Caniphnys pada =sal
menggamba pala ml =palu yang ma=:n
mangal dan poas=x p=malangan ozlakan
yang d:l;cl_i.gl;dn b= ng.an mnggunling
Z=ca1a manual, Peimazalanan ind daalam;
al=n m=mya p=laky UEM m=palu a9: Kala
M=dan zampaizaal ini,

L2 Pembama=an yang =miing L=ijadi dalam
pIm=s padueks. Canlahnya dalam
p=nggambaran pala, l=lak pals yang =alu
d=ngan wany lainnya =angal jarang,
m=hingga L=1jad: pembauasan pada Lahan
aky. HMa=alan pE=mboua=an ini juga
dualami gleh z=mua UKM ==palu yang ada
d: Kala M=dan zampa: zaal . Bengslal
ulama  nhal i adalan pames mangal
dalam pladuks: yang mazh menjad,
plitan para plaky UKH dalam me=ngalas:
b= l=iDa lazannyg,

1l Kuallas Jdan malivas: pekaija yang
minim,  dimana z=nng kal pekenja
De=k=1ja ZamDil Deia=rila dengan peiosjg
lain =smningga Llidlak Bkus Jdan ==iing
L=t lamral dalam  b=k=ija. Se=lain il
k= e nya ban Pk Lelak  mamilik
pEng=laliuan ApApun  MERgEAT pOsex
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